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ABSTRAK 

 

Fatimah, Fajar Sekar. 2022. “Pengembangan Laboratorium Virtual IPA Berbasis 
Flipbook untuk Mneingkatkan Literasi Sains Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar.” 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Islam Raden Rahmat Kepanjen Malang. 
Pembimbing: Adzimatnur Muslihasari, S.Si.,M.Pd. 

 

Kata Kunci: Laboratorium Virtual IPA, flipbook , literasi sains 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi sains 
siswa kelas 5 Sekolah Dasar. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa kelas 5 

Sekolah Dasar diakibatkan banyak faktor, diantaranya yaitu tidak tersedianya 
sarana dan prasarana laboratorium IPA di sekolah sehingga siswa tidak dapat 
melakukan kegiatan praktikum secara maksimal. Mengatasi masalah tersebut 
peneliti mengembangkan media laboratorium virtual IPA berbasis flipbook  untuk 

meningkatkan literasi sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar. Adapun rumusan masalah 
penelitian adalah: 1) bagaimana kevalidan dan kelayakan pengembangan 
laboratorium virtual IPA berbasis flipbook  untuk meningkatkan literasi sains siswa 
kelas 5 Sekolah Dasar? 2) bagaimana peningkatan literasi sains siswa kelas 5 

Sekolah Dasar setelah diterapkan laboratorium virtual IPA berbasis flipbook?. 
Adapun tujuannya yaitu: 1) untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan 
pengembangan laboratorium virtual IPA berbasis flipbook  untuk meningkatkan 
literasi sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar, 2) untuk mengetahui peningkatan literasi 

sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar setelah diterapkan laboratorium virtual IPA 
berbasis flipbook . 

Jenis penelitian yang digunakan adalah RnD. Penelitian dilakukan 
berdasarkan tahapan model ADDIE, yaitu: 1) Analysis (tahap analisis), 2) Design 

(tahap desain), 3) Development (tahap pengembangan), 4) Implementation (tahap 
implementasi), dan 5) Evaluation (tahap evaluasi). Instrumen  yang digunakan yaitu 
lembar observasi, wawancara, angket, dan tes soal yang terliterasi sains dengan 
teknik analisis data secara kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil yang didapatkan dari validasi ahli materi yaitu sebesar 89,58% dengan 
kategori valid atau layak. Presentase hasil validasi media yaitu 100% dengan 
kategori sangat valid atau sangat layak. Kelayakan media berdasarkan hasil angket 
respon siswa pada uji coba kelompok kecil sebesar 89,67% dan kelompok besar 

sebesar 84,94%, hasil tersebut termasuk dalam kategori baik. Maka dapat dikatakan 
bahwa media laboratorium virtual IPA berbasis flipbook valid dan layak digunakan. 
Peningkatan literasi sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar diperoleh dari hasil 
perhitungan uji gain (N-Gain). Hasil uji gain kelompok kecil yaitu 0,85 dan 

kelompok besar yaitu 0,75. Klasifikasi dari hasil perhitungan uji gain pada 
kelompok kecil maupun besar masuk dalam kategori tinggi, artinya kemampuan 
literasi sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar meningkat setelah menggunakan media 
laboratorium virtual IPA berbasis flipbook . 
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ABSTRACT 

 

Fatimah, Fajar Sekar. 2022. “Pengembangan Laboratorium Virtual IPA Berbasis 
Flipbook untuk Mneingkatkan Literasi Sains Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar.” 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Islam Raden Rahmat Kepanjen Malang. 
Pembimbing: Adzimatnur Muslihasari, S.Si.,M.Pd. 

 

Keywords : Science Virtual Laboratory, flipbook, scientific literacy 
 

This research is motivated by the low scientific literacy ability of 5th grade 
elementary school students. The low scientific literacy ability of 5th grade 

elementary school students is influenced by many factors, including the 
unavailability of science laboratory facilities and infrastructure in schools, so that 
students cannot carry out practical activities optimally. To overcome this problem, 
the researchers developed a flipbook-based science virtual laboratory media to 

improve the scientific literacy of 5th grade elementary school students. The 
formulation of the research problem is: 1) how is the validity and feasibility of 
developing a flipbook-based science virtual laboratory to improve science literacy 
for 5th grade elementary school students? 2) how is the improvement of science 

literacy for grade 5 elementary school students after the implementation of a 
flipbook-based science virtual laboratory?. The purpose is: 1) to find out the validity 
and development of a flipbook-based virtual science-based laboratory to improve 
the science literacy of 5th grade elementary school students, 2) to find out the 5th 

grade elementary school's scientific literacy improvement after the flipbook science 
virtual laboratory was implemented. 

The type of research used is RnD. The research was conducted based on the 
stages of the ADDIE model, namely: 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) 

Implementation, and 5) Evaluation. The instruments used were observation sheets, 
interviews, questionnaires, and scientific literacy tests with quantitative and 
qualitative data analysis techniques. 

The results obtained from the validation of material experts are 89.58% with 

valid or feasible categories. The results of the media expert’s validation are 100% 
with a very valid or very feasible category. The feasibility of the media based on 
the results of the student response questionnaire in the small group trial was 89.67% 
and in the large group was 84.94%, the results were included in the good category. 

So it can be said that the flipbook-based science virtual laboratory media is valid 
and feasible to use. The increase in scientific literacy of grade 5 elementary school 
students is obtained from the calculation of the gain test (N-Gain). The results of 
the small group gain test are 0.85 and the large group is 0.75. The classification of 

the results of the calculation of the gain test in small and large groups is in the high 
category, meaning that the scientific literacy ability of 5th grade elementary school 
students increases after using flipbook-based science virtual laboratory media. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Literasi sains adalah pengetahuan ilmiah individu yang digunakan untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, untuk memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

suatu peristiwa atau fenomena, dan menarik suatu kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti yang telah diperoleh (Ismail, Permanasari & Setiawan, 2016). Literasi sains 

menurut Sofyan, Zulela & Sumantri (2019) adalah pengetahuan mengenai berbagai 

peristiwa atau substansif sains, pemahaman akan sains serta implementasinya, 

pengetahuan tentang sains, kebebasan dalam pembelajaran sains, kemampuan 

dalam berpikir ilmiah dan kritis, kemampuan memecahkan masalah dengan 

pengetahuan sains, berpartisipasi secara cerdas dalam menanggapi isu-isu sains, 

dan dampak serta manfaat dari sains. 

Berdasarkan perngertian tersebut, literasi sains mengarah pada kemampuan 

berfikir kritis siswa (Hidayati & Julianto, 2018). Literasi sains menjadikan siswa 

mempunyai kemampuan dalam hal pengetahuan, pemahaman konsep ilmiah, dan 

memecahkan permasalahan atau menjadi problem solver dari permasalahan yang 

ditemui di masyarakat atau dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga literasi sains 

harus diterapkan di Sekolah Dasar. Kemampuan literasi sains dari siswa 

dikategorikan menjadi tujuh indikator yang merujuk dari Gormally (2012), yaitu 

mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, melakukan penelusuran literatur yang 

efektif, memahami elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana dampaknya 

terhadap temuan/kesimpulan, membuat grafik  secara tepat  dari data,  memecahkan  
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masalah  menggunakan  keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar, 

memahami dan menginterpretasikan statistik dasar, melakukan inferensi, prediksi, 

dan penarikan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif. 

Pengembangan literasi sains dilakukan dengan mengikuti arah perkembangan 

keilmuan serta interaksi sosial, namun dalam pelaksanaan pembelajaran sains yang 

berbasis literasi tidak mudah untuk dilakukan (Syofyan & Amir, 2019). Capaian 

siswa Indonesia dalam tes PISA (The Programme for International Student 

Assessment) tahun 2018 yang dirilis oleh OECD (2019), Indonesia menduduki 

peringkat yang rendah untuk bidang sains. Indonesia menduduki peringkat 70 dari 

78 negara yang berpartisipasi dalam PISA. Nilai tes PISA Indonesia juga tidak 

berkembang dan tidak mengalami peningkatan (stagnan) selama periode 18 tahun. 

Selisih nilai siswa Indonesia dengan rata-rata nilai siswa negara-negara maju yang 

tergabung dalam OECD menunjukkan pengurangan untuk semua bidang yang telah 

diujikan termasuk dalam bidang sains. Selisih nilai sains siswa Indonesia dengan 

negara-negara OECD sebesar 101 poin pada tahun 2000. Selisih nilai tersebut 

berkurang menjadi 93 poin pada tahun 2018. Capaian Indonesia yang kurang 

memuaskan tersebut tentu saja diakibatkan oleh banyak hal, seperti perbedaan 

kualitas dan mutu pendidikan di setiap wilayah, keadaan sosial dan ekonomi dari 

siswa, serta kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung. (Renstra 

Kemendikbud, 2020) 

Observasi lapangan di SDN 1 Karangduren yang dilakukan pada hari Selasa 

tanggal 23 November 2021 mendapatkan hasil bahwa di sekolah tersebut tidak ada 

laboratorium IPA. Sarana dan prasarana dalam melakukan kegiatan praktikum 

sangat kurang. Kegiatan praktikum IPA hanya dilakukan di dalam kelas dengan 



3 
 

 
 

alat-alat sederhana, bahkan terkadang siswa juga diminta melakukan kegiatan 

praktikum mandiri di rumah. Pembelajaran lebih sering dilakukan secara klasikal, 

jadi guru hanya menyampaikan materi tanpa meminta siswa untuk 

mempraktekkannya. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara 

kepada wali kelas dan beberapa siswa kelas 5 di SDN 1 Karangduren. Wali kelas 5 

di SDN 1 Karangduren mengatakan bahwa untuk kegiatan praktikum memang 

jarang dilakukan serta pembelajaran IPA selama ini hanya dilakukan di dalam 

kelas, begitu juga yang disampaikan oleh perwakilan siswa yang telah 

diwawancarai. Siswa diminta oleh guru membuat peta konsep atau rangkuman 

mengenai materi IPA yang akan dipelajarai, setelah itu guru dan siswa membahas 

bersama dan mengerjakan soal-soal terkait materi IPA yang dipelajari. Siswa 

mengatakan bahwa selama ini masih belum pernah melakukan kegiatan praktikum 

di dalam laboratorium dengan alat-alat laboratorium. 

Kegiatan praktikum ini seharusnya penting dilakukan oleh siswa, karena 

hakikat pembelajaran sains di sekolah mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Kemampuan literasi sains ini tentu saja ditinjau melalui tiga aspek 

literasi sains yang meliputi konten sains, proses sains serta konteks sains.  

Pembelajaran sains bukan hanya mengenai konsep, prinsip maupun teori saja, tetapi 

juga mengenai proses sains. Proses sains tersebut dapat diperoleh siswa atau 

diajarkan kepada siswa melalui kegiatan praktikum.  

Tidak tersedianya laboratorium IPA sehingga berakibat tidak adanya kegiatan 

praktikum memang menjadi salah satu faktor rendahnya kemampuan literasi sains 

siswa di SDN 1 Karangduren. Hal tersebut mengakibatkan kegiatan praktikum tidak 

terlaksana, sehingga kegiatan pembelajaran kurang menekankan proses sains. 
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Kemampuan literasi sains siswa kelas 5 di SDN 1 Karangduren diketahui dari hasil 

observasi awal yaitu ketika siswa diberikan soal literasi sains, siswa mendapatkan 

hasil yang tidak maksimal. Data observasi awal literasi sains diambil dengan 

memberikan soal literasi sains kepada 15 siswa kelas 5 di SDN 1 Karangduren yang 

memiliki kemampuan heterogen. Data yang diperoleh yaitu kemampuan literasi 

sains siswa kelas 5 di SDN 1 Karangduren rendah. 

Sebuah inovasi harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan yang ada dalam kegiatan praktikum sehingga siswa tetap dapat 

melakukan praktikum dengan keterbatasan yang ada. Inovasi yang mampu 

menangani hal tersebut yaitu adanya laboratorium vrtual (virtual laboratory). 

Menurut Sukenti (2021) laboratorium virtual merupakan serangkaian alat-alat 

laboratorium yang berbentuk perangkat lunak atau  software. Laboratorium virtual 

berbasis multimedia interaktif dengan dioperasikan menggunakan komputer. 

Laboratorium virtual bisa menjadi media pembelajaran yang mampu memusatkan 

perhatian siswa dan melatih siswa untuk melakukan praktikum secara nyata seperti 

ketika di dalam laboratorium secara virtual. Kendala-kendala dari kegiatan 

praktikum seperti keterbatasan sarana dan prasarana, biaya, serta waktu tidak akan 

menjadi kendala lagi dengan adanya inovasi laboratorium virtual.  

Laboratorium virtual bisa membantu siswa mengeksplorasi dan 

memvisualisasikan konsep-konsep yang dianggap abstrak sehingga dapat 

menggambarkan penerapan suatu pengetahuan serta laboratorium virtual mampu 

meningkatkan kinerja konseptual dan penyelidikan (Ismail, Permanasari & 

Setiawan, 2016). Keuntungan lain yang didapatkan dalam penggunaan 

laboratorium virtual yaitu memungkinkan siswa untuk menghasilkan karya 
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eksperimen yang lain karena efektif dari segi waktu dan biaya, memungkinkan 

siswa untuk memperoleh gambaran pada aspek makroskopik (objek yang dapat 

dilihat secara langsung tanpa bantuan alat), submikroskopin (tidak dapat mudah 

dilihat secara langsung), dan simbolik (tanda yang terlihat yang biasanya 

menggantikan suatu objek), memberikan presentasi yang berubah-ubah yang ada di 

dunia partikel submikro, menambah pemahaman yang lebih baik dari kandungan 

kimia, dan motivasi belajar siswa lebih meningkat (Herga, Grmek, & Dinevski, 

2014). Menurut Ismail, Permanasari & Setiawan (2016) dengan menggunakan 

laboratorium virtual juga mampu meningkatkan literasi sains dari siswa. 

Ismail, Permanasari & Setiawan (2016) dalam penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Virtual Lab Berbasis STEM dalam Meningkatkan Literasi Sains Siswa 

dengan Perbedaan Gender” menyatakan bahwa dengan menggunakan virtual lab 

berbasis STEM dengan tema pencemaran air ini efektif untuk meningkatkan literasi 

sains siswa. Penelitian lain mengenai laboratorium virtual yaitu penelitian oleh 

Hafsyah (2012), dan Hermansyah, Gunawan & Herayanti, (2017) bahwasannya 

melalui pembelajaran berbasis praktikum virtual, siswa bisa melakukan praktikum 

seperti di dalam laboratorium. Keterampilan berpikir kritis  dari siswa, pemahaman 

konsep siswa serta sikap ilmiah siswa meningkat sehingga mempengaruhi 

penguasaan konsep dari siswa. Hasil belajar siswa dan motivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran juga meningkat (Sukenti, 2021). 

Laboratorium virtual yang menekankan pada kegiatan praktikum juga perlu 

dikemas dengan menarik, sehingga peneliti mengembangkan laboratorium virtual 

berbasis flipbook guna meningkatkan literasi sains. Flipbook  adalah buku yang 

berbentuk seperti album dalam bentuk virtual atau software yang dapat 
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mengkonversi file berupa PDF, teks, gambar maupun video (Fonda & Sumargiyani, 

2018; Asrial, dkk., 2019; Hamid & Alberida, 2021). Flipbook  dapat menyajikan 

materi pembelajaran berupa kata-kata, kalimat maupun gambar yang dilengkapi 

dengan warna-warna sehingga menarik perhatian dari siswa, cara pembuatannya 

mudah, bisa dibawa kemanapun, dan mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa 

serta meningkatkan penguasaan siswa terhadap sesuatu yang abstrak atau terhadap 

suatu peristiwa yang tidak dapat dihadirkan dalam kelas  (Musafanah, 2017; 

Haryanto, dkk., 2019; Nuryani & Abadi, 2021). 

Hasil penelitian oleh Hayati, Budi, dan Handoko (2015), pengembangan 

media pembelajaran flipbook fisika berbasis multimedia pada materi optik mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan rata-

rata nilai siswa. Digital flipbook  yang dikembangkan oleh Ristanto, Mahardika, dan 

Rusdi (2021) juga mampu meningkatkan penguasaan konsep terhadap materi 

sistem kekebalan tubuh manusia.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, belum ada pengembangan laboratorium 

virtual IPA berbasis flipbook  di jenjang Sekolah Dasar sehingga sangat penting 

dilakukan. Laboratorium virtual berbasis flipbook  dirasa mampu meningkatkan 

literasi sains siswa karena selain kegiatan praktikum yang dilakukan secara virtual, 

siswa juga bisa belajar mengenai konsep, prinsip, maupun teori secara langsung. 

Siswa dapat melakukan praktikum tanpa terbatas ruang dan waktu. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Rendahnya literasi sains siswa Indonesia yang dibuktikan melalui hasil tes 

PISA, Indonesia berada di peringkat 70 dari 78 negara yang terhimpun 

dalam OECD. Capaian Indonesia dalam hasil PISA kurang memuaskan 

diakibatkan oleh banyak hal, seperti perbedaan kualitas dan mutu 

pendidikan di setiap wilayah, keadaan sosial dan ekonomi dari siswa, serta 

kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung. 

2. Literasi sains siswa kelas 5 di SDN 1 Karangduren masih rendah dibuktikan 

dengan hasil tes awal kemampuan literasi sains siswa. Rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa diakibatkan karena kegiatan pembelajaran 

hanya menekankan pada aspek konten, sehingga untuk aspek proses dan 

juga konteks masih belum tercapai.  

3. Kegiatan praktikum terkendala akibat terbatasnya akses laboratorium IPA 

di sekolah. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan ini dibatasi pada hal-hal 

berikut: 

1. Kemampuan literasi sains siswa yang rendah. 

2. Kegiatan praktikum terkendala akibat terbatasnya akses laboratorium IPA 

di sekolah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan pokok permasalahan yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana kevalidan dan kelayakan pengembangan laboratorium virtual 

IPA berbasis flipbook  untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas 5 

Sekolah Dasar?  

2. Bagaimana peningkatan literasi sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar setelah 

diterapkan  laboratorium virtual IPA berbasis flipbook? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pengembangan ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan laboratorium virtual IPA 

berbasis flipbook  untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas 5 Sekolah 

Dasar. 

2. Untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar setelah 

diterapkan laboratorium virtual IPA berbasis flipbook . 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi dari produk yang dikembangan yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan berupa labotarorium virtual IPA berbasis 

flipbook  dalam bentuk aplikasi dekstop sehingga dapat diakses secara 

digital offline. 

2. Pembuatan laboratorium virtual IPA berbasis flipbook dibantu dengan 

aplikasi Adobe Flash CS3 Professional. 

3. Produk yang dihasilkan memuat menu petunjuk, materi berupa flipbook , 

praktikum laboratorium virtual dan disertai vidio kegiatan praktikum.  
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4. Produk yang dihasilkan berisi materi pembelajaran IPA tentang “Panas dan 

Perpindahannya” untuk siswa kelas 5 Sekolah Dasar. 

5. Menu Laboratorium virtual IPA ini berisi simulasi praktikum “Perpindahan 

Kalor” disertai dengan petunjuk alat dan bahan serta langkah kerja  

mengenai praktikum perpindahan panas secara konduksi, konveksi, serta 

radiasi. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai 

sumber referensi dan pengetahuan mengenai pengembangan media 

pembelajaran. penelitian ini juga sebagai alternatif dalam pemecahan masalah 

dalam bidang pendidikan khususnya dalam pengembangan laboratorium virtual 

untuk meningkatkan literasi sains siswa. 

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Guru 

1) Menjadi salah satu referensi media dalam bentuk pengembangan 

laboratorium virtual IPA berbasis flipbook  untuk meningkatkan 

literasi sains sebagai penunjang dalam melakukan kegiatan 

praktikum dimasa pandemi Covid-19 dan menjadi pengganti 

praktikum karena keterbatasan sarana prasarana, waktu, serta biaya. 

2) Memudahkan guru menggunakan media yang bisa diakses kapan 

saja dan dimana saja. 
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b. Bagi Siswa 

1) Siswa mendapatkan informasi pembelajaran yang mudah dipahami 

dan lebih menarik melalui laboratorium virtual IPA berbasis 

flipbook  untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas 5 Sekolah 

Dasar. 

2) Menjadi media dalam pembelajaran yang bisa digunakan kapan saja 

dan dimana saja. 

c. Bagi Sekolah 

1) Hasil pengembangan laboratorium virtual IPA berbasis flipbook  

untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

2) Menjadi alternatif kegiatan praktikum yang menarik dan minim 

akan penggunaan sarana dan prasarana. 

 

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mendefinisikan beberapa 

variabel dalam penelitian ini, maka diuraikan definisi operasional berikut ini: 

1. Laboratorium Virtual IPA berbasis Flipbook  

Laboratorium virtual IPA berbasis flipbook dalam penelitian ini 

merupakan laboratorium yang berbentuk aplikasi perangkat lunak yang 

berisi konsep, prinsip, teori yang berupa teks dan gambar serta simulasi 

praktikum sehingga mampu meningkatkan literasi sains siswa kelas 5 

Sekolah Dasar. Pengembangan laboratorium virtual IPA berbasis flipbook 

dibuat dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash CS3 Professional. 
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Penilaian kevalidan dan kelayakan laboratorium IPA berbasis flipbook  

untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar diukur 

dengan angket validasi ahli media dan ahli materi serta untuk kelayakannya 

diukur dengan angket respon guru dan siswa. 

2. Literasi Sains 

Literasi sains dalam penelitian ini yaitu aspek kompetensi yang 

meliputi kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

mengevaluasi serta merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data 

serta bukti secara ilmiah. Peningkatan literasi sains dalam penelitian ini 

dilihat dengan soal tes literasi sains dan performance tes. 


